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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Asosiasi UMKM Shingkara,
Kabupaten Malang, menghadapi tantangan akan kurangnya kemampuan
mempresentasikan produk yang menarik dan profesional. Tujuan pengabdian ini
adalah meningkatkan daya saing UMKM melalui pendampingan fotografi produk
dan pemanfaatan media digital. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga
tahap: persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi. Pendekatan pengabdian yang
dilakukan dengan menggunakan pendekatan berupa ceramah, workshop, dan sesi
tanya jawab. Program ini dilaksanakan di Asosiasi Pelaku UMKM Singosari oleh
tim pengabdian yang terdiri dari dua dosen dan satu mahasiswa doktoral. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan kapabilitas 30 pelaku UMKM dalam membuat
perencanaan pemasaran, memilih saluran pemasaran digital, serta memproduksi
foto produk ciamik menggunakan mini photobox untuk katalog mencapai 40
persen. Faktor keberhasilan meliputi koordinasi yang baik dengan komunitas,
efektivitas metode, dan pendampingan berkelanjutan. Disimpulkan bahwa
pendekatan holistik dan berkelanjutan ini efektif dalam meningkatkan literasi
digital dan kapabilitas pemasaran UMKM yang berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja usaha.

Kata Kunci: daya saing UMKM; FOCUS; fotografi produk; media digital

Abstract
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) within the Shingkara MSME
Association in Malang Regency face challenges due to their limited ability to
present products in an attractive and professional manner. This community service
program aims to enhance the competitiveness of MSMEs through product
photography assistance and the utilization of digital media. The implementation
method consists of three stages: preparation, execution, and evaluation. The
approach used in this program includes lectures, workshops, and question-and-
answer sessions. The program was conducted at the Singosari MSME Association
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by a service team comprising two lecturers and one doctoral student. The results
showed an improvement in the capabilities of 30 MSME participants in developing
marketing plans, selecting digital marketing channels, and producing eye-catching
product photos using mini photoboxes for catalogs achieved 40 persen. Key success
factors included strong coordination with the community, the effectiveness of the
methods, and ongoing assistance. It can be concluded that this holistic and
sustainable approach is effective in improving digital literacy and marketing
capabilities among MSMEs, thereby contributing to enhanced business
performance.

Keywords: MSME competitiveness, FOCUS, product photography; digital media

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah tulang punggung
perekonomian Indonesia yang memiliki peran dalam menciptakan lapangan
pekerjaan sehingga dapat mengurangi pengangguran dan pemerataan pendapatan
yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, seiring berjalannya
waktu, persaingan bisnis semakin ketat dan semakin terlihat terutama di era digital,
banyak UMKM masih kesulitan untuk bersaing (Evanita & Fahmi, 2023; Riyadi et
al., 2023; Salsabila et al., 2024). Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh
UMKM adalah kurangnya kemampuan dalam mempresentasikan produk secara
visual dengan menarik dan professional (Mariyanti et al., 2025). Sedangkan di era
digital saat ini segalanya serba mengutamakan visual, foto produk yang berkualitas
menjadi kunci untuk menarik perhatian calon pembeli. Karakteristik UMKM di
Indonesia adalah modal terbatas dan sering menggunakan dana pribadi atau
pinjaman, manajemen usaha masih sederhana dan dikelola sendiri oleh pemilik
usaha (Hapsari et al.,, 2024; Rahmadani & Lubis, 2025), pangsa pasar masih
mengutamakan kebutuhan pasar lokal, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat,
seperti bidang kuliner, fashion dan kerajinan, agribisnis, jasa layanan (desain grafis,
pembuatan konten, dan lainnya), serta pariwisata dan ekonomi kreatif (Sudrartono
et al., 2022).

Pemilik UMKM banyak yang mengabaikan peran penting dari sebuah foto

produk, penambahan kata-kata menarik dalam bahasa yang sederhana pada gambar,
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serta cara memublikasikannya di media sosial seperti Facebook dan Instagram
dalam mempromosikan produknya (Fikri, 2024; Sabriyanti et al., 2025). Hal tersebut
terlihat dari foto produk pemilik UMKM yang diunggah ke media sosial masih
seadanya. Kualitas foto produk yang kurang optimal sering kali menjadi hambatan
dalam menarik minat konsumen dan meningkatkan penjualan (Furqorina et al.,
2023). Mayoritas pemilik UMKM memiliki pikiran bahwa foto produk sudah
tersedia dan orang-orang mengetahui bahwa pelaku usaha menjual produk tersebut
tanpa memperhatikan aspek kreatif, etis, dan kesesuaian produk (Mariyanti et al.,
2025; Sabriyanti et al., 2025). Aspek paling penting untuk menarik calon pembeli
adalah hasil foto produk yang ciamik (Aqsha & Wahdiniwaty, 2024; Nurfadhli,
2025). Fotografi sendiri menjadi tantangan bagi pemilik UMKM karena
membutuhkan peralatan, pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang tepat
untuk menghasilkan gambar yang menarik dan unik (A’yun et al., 2025; Husni et
al., 2024; Indrashwara et al., 2024). Sementara itu, apabila pelaku UMKM
menggunakan jasa professional seperti fotografer, maka ada biaya lebih yang harus
dikeluarkan. Tidak hanya biaya, tetapi juga memakan waktu, sehingga menurut
pemilik UMKM hal tersebut kurang efektif dan efisien (Putra et al., 2023).
Kabupaten Malang, khususnya di Asosiasi UMKM Shingkara Asosiasi
Shingkara yang belum memaksimalkan potensi media digital dan fotografi produk
dalam strategi pemasaran. Lebih jauh, berikukan ini permasalahan spesifik yang
ditemukan pada mitra diantaranya 1) Kualitas foto produk sangat rendah karena
unggahan masih seadanya tanpa memperhatikan pencahayaan, komposisi, dan latar
belakang; 2) Keterbatasan peralatan dan pengetahuan teknis fotografi, termasuk
tidak memahami teknik dasar maupun penggunaan alat bantu sederhana seperti mini
photobox; 3) Ketergantungan pada persepsi keliru bahwa konsumen sudah cukup
mengetahui produk dari foto apa adanya; 4) Keterbatasan biaya dan waktu sehingga
tidak mampu menggunakan jasa fotografer profesional; 5) Pemanfaatan media sosial

(hanya facebook pribadi dan whatsapp pribadi) belum optimal karena hanya sebatas
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mengunggah foto tanpa strategi konten visual yang terencana; dan 6) Rendahnya
daya saing produk lokal akibat masalah-masalah tersebut, sehingga produk lokal
kurang dikenal secara luas dan kalah bersaing dengan produk dari daerah lain yang
telah lebih dulu memanfaatkan teknologi digital dalam pemasaran.

Permasalahan ini menyebabkan produk lokal kurang dikenal secara luas dan
kalah bersaing dengan produk dari daerah lain yang telah lebih dahulu
memanfaatkan teknologi digital dalam pemasaran. Berdasarkan analisis kebutuhan
di Asosiasi UMKM Shingkara, Kabupaten Malang, maka beberapa pendekatan
permasalahan yang ditawarkan mencakup seperti pelatihan fotografi produk,
pemanfaatan media digital, dan pendampingan berkelanjutan.

Peningkatan kemampuan dalam pengambilan foto produk mencerminkan
efektivitas teknik dan strategi yang optimal dalam memasarkan produk di era
digital. Pemberian pelatihan kepada pemilik UMKM mengenai teknik dasar
fotografi dan video produk, termasuk pencahayaan, komposisi gambar yang
terencana, tata letak produk, dan tamabahan penggunaan peralatan sederhana
seperti mini photobox (Istigomah et al., 2025; Agoestyowati & Saputra, 2022).
Penggunaan mini photobox dapat membantu UMKM menghasilkan foto produk
yang lebih professional dan menarik (Hadir & Ikaningtyas, 2024). Foto dan video
produk menjadi cara yang jitu untuk memengaruhi minat calon pembeli.

Pelatihan ini mencakup strategi pembuatan konten visual yang menarik dan
memberikan bimbingan pada UMKM dalam memanfaatkan platform digital seperti
media sosial dan e-commerce seperti seperti Facebook, Whatsapp, dan Instagram
untuk promosi dan memasarkan produk (Kurniawan et al., 2024). Memasarkan
produk dengan menggunakan inovasi foto yang menarik merupakan bagian dari
strategi branding dari suatu produk, karena produk menjadi terlihat lebih estetik
untuk dipromosikan. Pendampingan berkelanjutan diwujudkan dengan
memberikan sesi konsultasi dan evaluasi secara berkala untuk membantu

perkembangan UMKM dalam menerapkan Teknik fotografi dan strategi pemasaran
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digital yang telah dipelajari. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa UMKM
dapat secara konsisten meningkatkan kualitas pemasaran.

Berbagai program pengabdian sebelumnya lebih banyak berfokus pada
pelatihan pemasaran digital secara umum atau teori fotografi tanpa pendampingan
teknis yang aplikatif dan berkelanjutan, serta tidak menyediakan solusi alat bantu
konkret seperti mini photobox yang mudah dibuat dan digunakan dengan biaya
rendah. Oleh karena itu, kebaruan (novelty) program ini terletak pada integrasi tiga
komponen sekaligus, yaitu pelatihan fotografi produk dengan alat bantu mini
photobox, strategi konten visual untuk media sosial, dan pendampingan
berkelanjutan (sesi konsultasi serta evaluasi berkala) yang berfokus pada mitra
spesifik Asosiasi Shingkara dengan solusi yang disesuaikan pada karakteristik lokal
dan keterbatasan sumber daya mereka. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari
pengabdian ini adalah untuk memberikan pendampingan dan pengetahuan terkait
pemasaran digital, meningkatkan keterampilan fotografi produk menggunakan
peralatan sederhana, meningkatkan kemampuan memanfaatkan platform digital,
serta memberikan pendampingan berkelanjutan kepada pemilik UMKM di Asosiasi
UMKM Shingkara, Kabupaten Malang, guna memastikan mereka dapat secara

konsisten meningkatkan kualitas pemasaran visual produknya.

METODE

Sasaran utama kegiatan ini adalah UMKM yang ada pada Asosiasi UMKM
Shingkara, Kabupaten Malang. Asosiasi UMKM Shingkara beranggotakan 35
pelaku UMKM yang bergerak di bidang kuliner, kerajinan tangan, dan fashion.
Jumlah peserta yang terlibat secara langsung dalam kegiatan ini sebanyak 30 orang
pemilik atau pengelola UMKM vyang dipilih berdasarkan kriteria: (1) sudah
memiliki produk tetapi belum optimal dalam pemasaran digital, dan (2) aktif
menggunakan media sosial namun media sosial yang digunakan hanya terbatas

pada akun pribadi sehingga belum maksimal dalam konten visual. Sebelum
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pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim pengabdian yang
terdiri dari tiga orang meliputi, dua dosen dan satu mahasiswa doctoral, yang
dibantu oleh dua mahasiswa sebagai administrator. Metode pengabdian yang
digunakan dalam pengabdian ini yaitu service learning (SL) dimana pendekatan
pengabdian ini yang mengintegrasikan pembelajaran akademis dengan pelayanan
kepada masyarakat. Terdapat tiga tahapan pengabdian, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi (Adinegara et al., 2025; Amelia & Shofiyah, 2025;
Mola et al., 2024) yang dijelaskan melalui bagan dibawah ini:

TAHAP TAHAP TAHAP EVALUASI

PERSIAPAN PELAKSANAAN

*SAAT KEGIATAN
*Pre-Test dan Post-
Test
*Observasi
parsitipan

+Koordinasi dengan *Ceramah (Pemberian
mitra Materi Dasar)

« Administrasi data * Workshop (Praktik
peserta fotografi dan

konten)

*Seleksi peserta

Gambar 1 Bagan Tahapan Pengabdian

Tahap persiapan, yang mencakup pemenuhan kelengkapan administrasi data
UMKM yang ada di Asosiasi UMKM Shingkara, Kabupaten Malang, menyediakan
fasilitas pendukung seperti melakukan pemotretan beberapa produk UMKM,
pemilihan peserta, produk UMKM, fasilitator (pemateri dalam proses pengabdian),
instruktur (pembimbing praktik/teknis), serta penentuan lokasi kegiata.

Tahap pelaksanaan, yang berfokus pada penerapan metode kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada 5 Juli 2025. Selanjutnya,
secara rinci metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mencakup ceramah,

workshop, dan tanya jawab. Metode ceramah digunakan sebagai pendekatan awal

1694
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dalam menyampaikan konsep-konsep dasar yang menjadi landasan pengetahuan
bagi peserta. Kegiatan diawali dengan diskusi dan penyampaian materi mengenai
konsep saluran pemasaran secara singkat dan padat yang mudah dipahami oleh
peserta UMKM di Asosiasi UMKM Singosari, Kabupaten Malang. Metode
ceramah ini dipilih dengan mempertimbangkan efektivitasnya dalam
menyampaikan informasi secara sistematis dan terstruktur. Metode ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya saluran pemasaran
digital serta langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk merencanakan keuangan
secara tepat dan efektif.

Metode workshop diterapkan untuk memberikan pengalaman langsung
kepada peserta dalam proses pemasaran digital. Dalam sesi ini, peserta diberikan
kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung atau setidaknya menyaksikan
demonstrasi mengenai pembuatan konten produk, fitur WA bisnis, dan sosial media
usaha. Dengan bimbingan tim pengabdian kepada masyarakat, peserta diharapkan
dapat mengidentifikasi isi konten produk dan cara pengambilan foto yang menarik
dalam memasarkan produk secara digital supaya produk yang dipasarkan
mendapatkan perhatian calon pembeli. Tim pengabdian selaku fasilitator akan
mendampingi peserta UMKM selama proses praktik guna memastikan peserta
UMKM memahami secara mendalam materi workshop yang diadakan.

Metode tanya jawab digunakan oleh tim pengabdian kepada masyarakat
sebagai sarana interaksi antara peserta UMKM dan fasilitator (pemateri), baik dari
segi teori maupun teknis. Pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan konsep-
konsep yang belum dipahami serta mengonfirmasi pemahaman peserta UMKM
terhadap materi yang telah disampaikan. Peserta diberikan kebebasan untuk
mengajukan pertanyaan maupun memberikan tanggapan terkait materi dan praktik
yang telah dilakukan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta UMKM

secara komprehensif.
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Tahap evaluasi, yang bertujuan untuk menilai hasil kegiatan baik secara
internal oleh tim penyelenggara maupun secara eksternal. Evaluasi berupa
kunjungan ke asosiasi umkm singhasari untuk mengetahui sejauh mana penerapan
digital marketing yg sudah disosialisasikan. Tahap Evaluasi dilakukan dengan
menggunakan instrumen angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
terbagi menjadi dua waktu pelaksanaan yaitu saat kegiatan berlangsung dan pasca
kegiatan. Evaluasi pada saat kegiatan berlangsung menggunakan instrumen
pertama yaitu pre-test dan post-test berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 butir
untuk mengukur bagaimana peningkatan peserta terkait fotografi produk dan
pemasaran digital. Instrumen evaluasi kedua berdasarkan hasil observasi partisipan
yang dilakukan oleh dua mahasiswa selaku observer dalam mencatat tingkat
keaktifan, keterlibatan, dan kemudahan peserta dalam mengikuti setiap sesinya.
Instrumen evaluasi ketiga yaitu angket yang diberikan pada akhir setiap sesi untuk
mengukur kepusatan materi, fasilitator, dan fasilitasnya.

Evaluasi pasca kegiatan pengabdian dilaksanakan setelah satu bulan setelah
pelaksaan kegiatan. Instrumen evaluasi pasca kegiatan yang digunakan yaitu
pertama, kunjungan lapangan untuk mengamati secara langsung penerapan teknik
fotografi serta penggunaan mini photobox. Kedua, wawancara mendalam semi-
terstruktur pada tiga peserta sebagai narasumber untuk menggali kendala
implementasi serta manfaat yang dirasakan. Ketiga, instrumen yang digunakan
menggunakan  angket keberlanjutan untuk mengukur peserta dalam aspek
konsistensi penerapan, peningkatan kualitas foto dari sebelumnya serta bagaimana
dampak dari ilmu yang diperoleh pada penjualan usahanya.

Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data pengabdian ini
berupa statistik diskriptif untuk data yang bersifat kuantitatif dan data pengabdian
yang bersifat kualitatif menggunakan model Miles & Huberman (reduksi data,

penyajian data, penarikan kesimpulan). Program pengabdian dikatakan berhasil jika
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pertama, minimal 75% peserta mengalamin peningkatan skor pemahaman. Kedua,

minimal 70% peserta mampu menghasilkan foto produk yang lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal kegiatan pengabdian yaitu tahap persiapan, tim pengabdian
melakukan survei pada Komunitas UMKM Shingkara di Kecamatan Singosari,
Kota Malang untuk membuka pembicaraan terkait kegiatan pengabdian dengan
ketua komunitas beserta wakilnya. Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan
komunitas UMKM terkait waktu pelaksanaan, teknis pelaksanaan, penetapan
jumlah serta karakteristik peserta pengabdian yaitu anggota komunitas UMKM
Shingkara sebanyak 30 orang. Survei ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan harapan peserta terkait perencanaan pemasaran produk UMKM.
Hasil dari survei yang dilakukan oleh tim pengabdian menunjukkan bahwa
komunitas UMKM Shingkara menyambut dengan baik terkait workshop serta
pelatihan perencanaan pemasaran seperti tata cara pemotretan produk UMKM
untuk katalog produk, pembuatan konten produk, fitur WA bisnis, dan sosial media
usaha. Berdasarkan hasil survei, tim pengabdian juga menemukan bahwa sebagian
besar anggota komunitas (86,7% atau 26 dari 30 orang) kurang memiliki
pemahaman terkait saluran pemasaran dan perencanaan pemasaran produk UMKM,
sehingga kegiatan pemsaran yang dilakukan selama ini terbatas melalui pesanan
dari mulut ke mulut.

Melalui hasil survei ini akhirnya diputuskan terdapat empat topik utama yang
dilakukan dalam kegiatan workshop dan pelatihan di Komunitas UMKM
Shingkara, yaitu pertama, ruang lingkungan perencanaan pemasaran dan saluran
pemasaran. Peserta diperkenalkan dengan konsep dasar perencanaan pemasaran
serta macam-macam saluran distribusi, termasuk pentingnya perencanaan
pemasaran dalam menunjang keberhasilan penjualan produk. Kedua, cara

pembuatan perencanaan pemasaran dan pemilihan saluran pemasaran yang sesuai.
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Peserta diajarkan langkah-langkah praktis dalam membuat perencanaan pemasaran
serta memilih saluran pemasaran yang sesuai termasuk tata cara pembuatan WA
dan instagram bisnis untuk penjualan produk UMKM.

Ketiga, cara pemotretan produk UMKM untuk katalog usaha. Topik ini fokus
pada penjelasan tujuan dan fungsi adanya katalog produk usaha untuk penjualan
produk. Pada materi ini juga dijelaskan bagaimana tata cara pemotretan produk
UMKM untuk menghasilkan foto produk yang bagus serta dapat menarik perhatian
konsumen. Keempat, studi kasus. Materi ini melibatkan studi kasus yang relevan
dengan situasi dan kondisi anggota komunitas UMKM Shingkara, untuk
memberikan contoh nyata tentang penerapan perencanaan pemasaran.

Pada tahap pelaksanaan, dilakukan sosialisasi yang dihadiri oleh 30 anggota
Komunitas UMKM Shingkara dan berlangsung selama tujuh jam dengan sesi tanya
jawab yang interaktif. Peserta memberikan umpan balik positif tentang materi yang
disampaikan dan mengungkapkan keinginan untuk mendapatkan pendampingan
lebih lanjut. Tim pengabdian secara khusus memberikan pendampingan terkait
beberapa topik, seperti pertama, cara pembuatan perencanaan pemasaran dan
pemilihan saluran pemasaran. Tim pengabdian membantu peserta dalam membuat
perencanaan pemasaran produk yang sesuai dengan konteks produk dan secara

realistis untuk dapat dijalankan.

Gambar 2 Sesi Sosialisasi
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Peserta dapat membuat perencanaan pemasaran untuk jangka pendek maupun
jangka menengah serta saluran pemasaran apa yang sesuai dengan produk UMKM.
Kedua, cara pembuatan katalog produk. Peserta yang memiliki usaha dengan jenis
produk yang dijual merupakan produk bukan layanan, maka peserta akan dibimbing
untuk tata cara pemotetran produk menggunakan mini photobox, sehingga dapat
menghasilkan foto produk yang ciamik. Selanjutnya peserta akan diajarkan untuk
pembuatan katalog produk dengan hasil foto produk tersebut. Berikut ini
merupakan dokumentasi terkait kegiatan pemberian materi dan pembimbingan cara

pembuatan katalog produk.

Gambar 3 Sesi Tanya Jawab

Tahap evaluasi pengabdian dilakukan dilakukan saat kegiatan dan pasca
kegiatan. Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan bahwa
berdasakan instrumen evaluasi ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor
post-test meningkat sebanyak 25% dibandingkan jika saat pre-test. Dengan
demikian, terjadi peningkatan pemahaman mencapai 40% dibandingkan kondisi
awal. Pada hasil evaluasi dengan observasi menunjukkan bahwa selama sesi tanya
jawab dan studi kasus menunjukkan bahwa lebih dari 80% peserta aktif bertanya
dan mempratikkan materi. Lebih lanjut, pada hasil evaluasi menggunakan angket

pada saat kegiatan menunjukkan bahwa rata-rata skor angket peserta sebesar 4,
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yang menjelaskan bahwa peserta puas akan materi, fasilitator serta fasilitasi yang
diberikan. Mengacu pada hasil angket menjelaskan bahwa kepuasan terhadap
materi memperoleh rata-rata 4,6 (sangat puas), terhadap fasilitator 4,7 (sangat
puas), terhadap fasilitas (termasuk mini photobox) 4,4 (puas), dan terhadap manfaat
program 4,9 (sangat puas). Secara keseluruhan, 96,7% (29 dari 30 orang) peserta
menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan
mereka.

Evaluasi kegiatan pasca kegiatan dilakukan sekitar satu bulan setelah tahap
pelaksanaan kegiatan yaitu tanggal 9 Agustus 2025. Berdasarkan hasil evaluasi
pasca kegiatan yang menggunakan instrumen wawancara mendalam (kepada 3
orang peserta dipilih secara acak) dan angket keberlanjutan (30 orang), diketahui
bahwa semua pelaku usaha (100%) telah dapat membuat katalog produk serta
memilih saluran pemasaran yang sesuai. Namun, untuk saluran pemasaran, 76.6%
(23 orang) baru menggunakan WhatsApp Bisnis, sementara 5% (15 orang) telah
menggunakan Instagram Bisnis. Hal ini dikarenakan berdasarkan wawancara
mendalam, ibu-ibu pelaku usaha masih merasa sulit dalam membagi waktu untuk
memposting produk secara konsisten serta menyusun uraian produk yang tepat,
sehingga para pelaku usaha merasa membutuhkan waktu untuk penyesuaian dalam
penerapan kedua media tersebut. Adanya penerapan kedua media tersebut serta
penerapan katalog produk telah memberikan dampak pada peningkatan penjualan
usaha. Meskipun peningkatan penjualan tersebut tidak terjadi secara signifikan,
namun hal ini telah menunjukkan adanya peluang peningkatan penjualan di masa
depan. Lebih lanjut, pelaku usaha juga telah menegaskan bahwa adanya katalog
produk telah mempermudah pembeli dalam memilih produk secara lebih mudah,
serta membuat pelaku usaha lebih fokus dalam menjual produknya.

Hasil dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang digunakan
dalam pengabdian ini sangat efektif dan efesien dalam meningkatkan kapabilitas

pelaku usaha di Asosiasi UMKM Shingkara. Hasil ini sejalan dengan temuan
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Mariyanti et al. (2025) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung
lebih efektif dibandingkan metode ceramah saja dalam meningkatkan kompetensi
visual UMKM. Beberapa poin penting yang dapat diambil yaitu pertama,
koordinasi dengan ketua komunitas. Koordinasi yang dilakukan pada tahap survei
sangat menentukan perencanaan konsep pengabdian. Koordinasi yang baik dapat
menghasilkan informasi yang tepat dan akurat sehingga dapat merencanakan serta
menentukan metode sosialisasi yang tepat serta materi apa yang memang
dibutuhkan oleh pelaku usaha.

Kedua, efektivitas metode pengabdian. Metode sosialisasi juga menentukan
bagaimana informasi dapat tersampaikan secara efektif. Metode sosialisasi
pengabdian yang sesuai dapat meningkatkan pengetahuan serta kesadaran peserta
terkait bagaimana pentingnya pemasaran yang tepat. Penentuan pemateri dalam
menyampaikan informasi juga menentukan kredibilitas serta memberi dampak pada
antusiasme peserta dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pengabdian.
Efektivitas penggunaan mini photobox dalam penelitian ini mendukung hasil studi
Hadir & Ikaningtyas (2024) yang menemukan bahwa alat bantu sederhana dapat
menjembatani kesenjangan keterampilan fotografi pada UMKM dengan modal
terbatas.

Ketiga, pendampingan berkelanjutan. Pendampingan secara langsung dan
berkelanjutan juga sangat penting untuk memastikan peserta tidak hanya
memahami teori, tetapi juga dapat mengaplikasikan pada usahanya. Pendekatan ini
secara tidak langsung dapat memberikan tantangan yang praktis dalam pembuatan
perencanaan pemasaran serta pembuatan katalog. Secara keseluruhan, program ini
memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan literasi serta
kapabilitas pelaku UMKM dalam meningkatkan nilai bisnis serta pemasaran
produknya. Lebih lanjut, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan
yang tepat dapat memberikan memberikan dampak yang signifikan dalam

peningkatan kapabilitas pelaku UMKM.
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SIMPULAN

Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa pendekatan secara
holistik dan berkelanjutan dalam perencanaan pemasaran, pemilihan saluran
pemasaran, serta pembuatan katalog produk dapat memberikan dampak positif pada
pelaku UMKM di Asosiasi UMKM Shingkara yang ditunjukkan oleh peningkatan
pemahaman peserta sebesar 40% (berdasarkan pre-test dan post-test) serta
partisipasi aktif mencapai 80% selama sesi tanya jawab. Hasil evaluasi menunjukkan
100% peserta telah mampu membuat katalog produk dan memilih saluran
pemasaran, meskipun pemanfaatan WhatsApp Bisnis baru mencapai 76,6%
sementara 5% lainnya hanya menggunakan Instagram Bisnis. Kendala utama yang
teridentifikasi adalah keterbatasan waktu praktik fotografi dan kesulitan peserta
dalam konsistensi pembuatan konten, sehingga solusi yang direkomendasikan untuk
ke depan adalah pembagian kelompok kecil dengan satu fasilitator, pendampingan
lanjutan minimal satu bulan pasca-kegiatan, pengembangan video tutorial mandiri,
serta replikasi program pada asosiasi UMKM lain dengan karakteristik serupa.
Secara keseluruhan, program ini tidak hanya memberdayakan pelaku UMKM tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan masa depan yang lebih baik
bagi Asosiasi UMKM Shingkara.
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